
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASA 

 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Profil Desa Sujung 

Desa Sujung merupakan salah satu dari 14 desa di wilayah Kecamatan 

Tirtayasa. Desa sujung mempunyai Luas Wilayah seluas 978001 Hektar. 

Adapun batas-batas wilayah desa Sujung : 

BATAS DESA 

SEBELAH UTARA DESA SIDAYU 

SEBELAH SELATAN DESA TIRTAYASA 

SEBELAH TIMUR JALAN OTONOM 

SEBELAH BARAT LAUT JAWA 

 

Iklim Desa Sujung, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia 

mempunyai iklim kemarau dan penghujan. Hal tersebut mempengaruhi langsung 

terhadap pola tanam yang ada di Desa Sujung Kecamatan Tirtayasa. 

VISI DESA SUJUNG KECAMATAN TIRTAYASA KABUPATEN 

SERANG 

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 

yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan Visi 

Desa Sujung ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak 

yang berkepentingan di Desa Sujung  seperti pemerintah desa, BPD, tokoh 

masyarakat, tokoh agama, lembaga masyarakat desa dan masyarakat desa pada 

umumnya. Pertimbangan kondisi eksternal di desa seperti satuan kerja wilayah 

pembangunan di kecamatan.  

Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat 
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sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar tercapainya visi desa 

tersebut. Visi berada di atas misi. Pernyataan visi kemudian dijabarkan ke dalam 

misi agar dapat di operasionalkan/dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi, 

misipun dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan 

pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Sujung. Maka berdasarkan 

pertimbangan di atas Visi Desa Sujung adalah: 

“Kebersamaan Dalam Membangun Demi Masa Depan Desa Sujung Yang 

Lebih Maju” 

Untuk mencapai tujuan dari Visi di atas maka disusunlah Misi sebagai 

langkah-langkah penjabaran dari visi tersebut di atas sebagai berikut : 

 

Misi : 

1. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa yang partisipatif, akuntabel, 

transparan, dinamis dan kreatif. 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan keagamaan 

3. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui pembangunan sektor 

pertanian, pendidikan, kesehatan, kebudayaan, kependudukan dan 

ketenagakerjaan. 

4. Meningkatkan produksi pertanian dan perkebunan masyarakat melalui 

pengelolaan pertanian intensifikasi yang maju, unggul dan ramah 

lingkungan menuju Desa Agrobisnis. 

5. Meningkatkan infrastruktur desa melalui peningkatan prasarana jalan,  

energi listrik, pengelolaan sumber daya air, pengelolaan lingkungan, 

penataan ruang dan perumahan. 

6. Menanggulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan 

dan perekonomian perdesaan. 

7. Menyusun regulasi desa dan menata dokumen-dokumen yang menjadi 

kewajiban desa sebagai payung hukum pembangunan desa. 

Sejarah desa Sujung terbentuk ada dua versi :  

1. Menurut  keterangan dari orang-orang tua terdahulu, bahwa Sultan Agung 
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Titayasa mempunyai ajudan yang bernama Abu  mempunyai ajudan yang 

bernama Abu Jana, beliau sering melatih masyarakat yang di pandang 

mempunyai potensi jawara, istilah jawara pada saat itu lagi ngetren atau 

mempunyai karismatik, masyarakat tersebut di kumpulkan di suatu tempat 

Cilandung dan Kesaran,  Cilandung dan Kesaran ini dijadikan tempat 

latihan ujungan. Dari nama ini kemudian  pelatih yang dalam hal ini pihak 

kesultanan tersebut akhirnya menjadikan sebuah nama desa Sujung, sejak 

itulah nama tersebut resmi menjadi sebuah nama desa Sujung. 

2. Bahwa desa Sujung ini berasal dari kata Syajangga yang aratinya 

pemberani, jadi di Cilandung/kesaran itu terdapat banyak warganya yang 

kategori jawara, sifat jawara secara umum adalah orang-orang pemberani 

semuanya. Dari pengertian kata tersebut di atas akhirnya di asumsikan 

bahwa desa Sujung yang artinya mayoritas pendukungnya jawara atau 

penduduknya orang-orang pemberani, sejak itulah Cilandung/Kesaran di 

rubah dan sekaligus resmi menjadi nama sebuah desa, Sujung secara 

keseluruhan. 

Adapun pejabat Kepala Desa Sujung mulai 1947 berdiri sampai sekarang 

sebagai berikut : 

NO NAMA 
MASA BHAKTI 

TAHUN 

JABATAN 

 

1 M. KASIM 1847-1872 LURAH 

2 H. DENAN 1872-1895 LURAH 

3 H. MAHMUD 1895-1920 LURAH 

4 H. AHMAD 1920-1937 LURAH 

5 ABDUL HAMID 1937-1942 DJARO 

6 RANTA UMAR 1942-1945 DJARO 
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7 SEMBAT 1945-1946 PJS. DJARO 

8 RANTA UMAR 1946-1970 DJARO 

9 H. ELI DJUNALI 1970-1974 LURAH 

10 M. KHASBULLAH 1974-1979 LURAH 

11 H. MUCHIDIN MUSA 1979-1991 KEPALA DESA 

12 H. FADIL AS 1991-1998 KEPALA DESA 

13 H. FADIL AS 1998-2006 KEPALA DESA 

14 H. ZAMRONI, SH 2006-2013 KEPALA DESA 

15 Drs. H. SAURAT 

DJASAN,MA.H 

2013-2015 PJS. KEPALA 

DESA 

16 Hj. ETI JARNIYAH 2015-2021 KEPALA DESA 

 

Keterangan : Sebelumnya Desa Sujung merupakan Pedukuhan dari Istana   

  Sulthan Agung Tirtayasa, baru pada tahun ± 1847  

  dibentukmenjadi Pemerintahan Desa denga inventaris Tanah   

  Kejaroan ( Tanah Bengkok ) seluas 38,6 Ha 

 

 

DEMOGRAFI DESA SUJUNG KECAMATAN TIRTAYASA 
 

a) Batas Wilayah Desa 

Letak geografi Desa Sujung terletak diantara : 

Sebelah Utara    : Desa Sidayu 

Sebelah selatan   : Desa Tirtayasa 

Sebelah Barat    : Jln. Otonom 

Sebelah Timur    : Laut Jawa 

b) Luas Wilayah Desa 

1. Pemukiman     : 60,75 ha 
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2. Pertanian    : 663,000 ha 

3. Perkantoran     : 0,15  ha 

4. Perkebunan    : 10  ha 

5. Perternakan     :  -  ha 

6. Perikanan     : 550  ha 

7. Fasilitas Umum   : 8  ha 

8. Fasilitas Sosial   : 1 ha 

 

c) Orbitasi  

1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat   : 3  km 

2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan : 120 Menit 

3. Jarak ke ibu kota kabupetan     : 33 km 

4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Propinsi   : 34 km 

5. Jarak dari Ibu kota Negara    : 150 km 

 

d) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

1. Kepala Keluarga      : 1279 KK  

2. Laki-laki       : 2541 Jiwa 

3. Perempuan       : 2731 Jiwa 

4. Jumlah         : 5272 Jiwa 

 

KEADAAN SOSIAL DESA SUJUNG KECAMATAN TIRTAYASA 

a). PENDIDIKAN 

1. SD/ MI    : 500    Orang 

2. SLTP/ MTs   : 660    Orang 

3. SLTA/ MA   : 700    Orang 

4. S1/ Diploma   : 300   Orang 

5. Putus Sekolah   : 200       Orang 

6. Buta Huruf   : 12     Orang 

b). LEMBAGA PENDIDIKAN 

1. Gedung TK/PAUD  : 4 buah/ Lokasi di Dusun I dan III  
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2. SD/MI    : 3 buah/ Lokasi di Dusun I dan  III 

3. SLTP/MTs   : 2 buah/ Lokasi di Dusun I dan III 

4. SLTA/MA   : 1 buah/ Lokasi di Dusun II 

5. PDTA    : 1 buah/ Lokasi di Dusun II 

 

c). KESEHATAN 

a. Kematian Bayi 

1. Jumlah Bayi lahir pada tahun ini    : 21 orang 

2. Jumlah Bayi meninggal tahun ini   : 0 orang 

b. Kematian Ibu Melahirkan 

1. Jumlah ibu melahirkan tahun ini   : 21 orang 

2. Jumlah ibu melahirkan meninggal tahun ini : 0    orang 

 

c. Cakupan Imunisasi 

1. Cakupan Imunisasi Polio 3     : 105    

orang 

2. Cakupan Imunisasi DPT-1     : 95      

orang 

3. Cakupan Imunisasi Cacar      : 98

 orang 

 

d. Gizi Balita 

1. Jumlah Balita       : 467   

orang 

2. Balita gizi buruk       : 4

 orang 

3. Balita gizi baik       : 467    

orang 

4. Balita gizi kurang       : 213    

orang 

 

e. Pemenuhan air bersih 
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1. Pengguna sumur galian     : 610 KK 

2. Pengguna air PAH      : 0.... KK 

3. Pengguna sumur pompa     : 190 KK 

4. Pengguna sumur hidran umum    : 0     KK 

5. Pengguna air sungai     : 300 KK 

 

 

 

d). KEAGAMAAN. 

Data Keagamaan Desa Sujung Tahun 2017  Jumlah Pemeluk : 

- Islam    : 5272 Orang 

- Katolik   : 0 Orang 

- Kristen    : 0 Orang 

- Hindu    : 0 Orang 

- Budha    : 0 Orang 

 

DATA TEMPAT IBADAH 

Jumlah tempat ibadah : 

- Masjid    : 3   Buah 

- Musholla    : 12 Buah 

- Gereja    : 0   Buah 

- Pura     : 0   Buah 

- Vihara    : 0   Buah 
 

KONDISI EKONOMI 

a). PERTANIAN  

Jenis Tanaman : 

1.   Padi sawah   : 663, 000 Ha 

2.   Padi Ladang   : 0 Ha 

3.   Jagung   : 0 Ha 

4.   Palawija   : 0 Ha 

5.   Tembakau   : 0 Ha 
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6.   Tebu    : 0 Ha 

7.   Kakao/ Coklat  : 0 Ha 

8.   Sawit    : 0 Ha 

9.   Karet    : 0 Ha 

10. Kelapa   : 0 Ha 

11. Kopi    : 0 Ha 

 12. Singkong   : 2 Ha 

 13. Lain-lain   : 4 Ha  

b). PETERNAKAN 

Jenis ternak : 

1. Kambing    : 700   Ekor 

2. Sapi     : 0       Ekor 

3. Kerbau     : 0       Ekor 

3. Ayam      : 1500 Ekor 

4. Itik     : 1300 Ekor 

5. Burung     : 60     Ekor 

6. Lain-lain    : -       

c). PERIKANAN    

1. Kolam Ikan    : 5 Ha 

2. Tambak udang    : 0 Ha 

3. Lain-lain    : 0 Ha 

 

d). STRUKTUR MATA PENCAHARIAN 

Jenis Pekerjaan : 

1  . Petani     : 1500 Orang 

2.   Pedagang    : 100 Orang 

3.   PNS     : 65 Orang 

4.   Tukang    : 150 Orang 

5.   Guru     : 198 Orang 

6.   Bidan/ Perawat   : 10 Orang 

7.   TNI/ Polri    : 10 Orang 
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8.   Pesiunan    : 20 Orang 

9.   Sopir/ Angkutan   : 50 Orang 

10. Buruh     : 242 Orang 

11. Jasa      : 8 Orang 

12. Swasta    : 0 Orang 

 

 

 

KONDISI PEMERINTAHAN DESA 

Pembagian Wilayah Desa 

Desa Sujung terbagi ke dalam 4 Dusun terdiri dari : 

1. DUSUN  I       : Jumlah 1 RW dan 3 

RT 

2. DUSUN  II       : Jumlah 1 RW dan 4 RT 

3. DUSUN III      : Jumlah 1 RW dan 3 RT 

 

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 

a. LEMBAGA PEMERINTAH DESA 

Jumlah Aparatur Desa : 

1. Kepala Desa      : 1 Orang 

2. Sekretaris Desa     : 1 Orang 

3. Perangkat Desa     : 7 Orang 

 

b. BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) : 9 Orang 

c. LEMBAGA KEMASYARAKATAN 

1. LPM       : 1 Kelompok 

2. PKK       : 1 Kelompok 

3. Posyandu      : 2 Kelompok 

4. Pengajian      : 4 Kelompok 

5. Arisan       : 0 Kelompok 

6. Simpan Pinjam      : 0 Kelompok 
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7. Kelompok Tani      : 1 Kelompok 

8. Gapoktan      : 16 Kelompok 

9. Karang Taruna      : 1 Kelompok 

  10. Risma       : 4 Kelompok 

  11. Ormas/LSM      : 0 Kelompok 

  12. Lain-lain      : 0 Kelompok  

 

B. Gambaran Umum BUMDes Sujung Sejahtera 

 Organisasi ekonomi pedesaan menjadi bagian penting sekaligus ,masih 

menjadi titik lemah dalam rangka mendukung penguatan ekonomi pedesaan. 

Oleh klarenanya diperlukan upaya sistematis untuk mendorong organisasi ini 

agar  mampu mengelola aset ekonomi strategis di desa sekaligus 

mengembangkan jaringan ekonomi demi meningkatkan daya saing ekonomi 

pedesaan.  

 Bumdes merupakan instrument pendayaangunaan ekonomi lokal dengan 

berbagai ragam jenis potensi. Pendayaagunaan potensi ini terutama bertujuan 

untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi warga desa melalui pengembangan 

usaha ekonomi mereka. di samping itu, keberadaan BUMDes juga 

memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan asli desa yang 

memungkinkan desa mampu melaksanakan pembangunan dan peningkatan 

kesejahteraan rakyat secara optimal. 

Bahwa dengan diterbitkannya Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 

tentang Desa, sebagaimana diamankan dalam Bab X yang menyatakan Desa 

dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUMDes. 

Pemerintah Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi desa dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan 

masayarakat dan desa, sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan pendirian 

BUMDes, maka berdasarkan pasal 136 PP Nomor 43 Tahun 2015 Tentang 

Peraturan Pelaksanaan UU Nomor 6 tentang Desa, Penyesuaian Peraturan 
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Desa Tentang Pendirian Badan Usaha Milik Desa berdasarkan peraturan 

daerah kabupaten Serang  

1. Maksud dan tujuan bumdes 

a. Meningkatkan pendapoatan asli desa PAD dalam rangka meningkatkan 

kemajuan pemerintah Sujung dalam penyelenggaraan pemerintah dan 

pelayananan masyarakat 

b. Pengembangan potensi perekonomian di wilayah Desa Sujung secara 

keseluruhan dalam rangka pengentasan kemiskinanan 

c. Menciptakan lapangan kerja dan penyediaan jaminan social.  

2. Visi dan ,misi  

Adapun visi dan misi dari BUMDes Sujung Sejahtera adalah: 

a. Visi  

Dalam rangka memperkuat pendapatan desa untuk kesejahteraan 

masyarakat  desa dengan cara menampung seluruh kegiatan 

perekonomian yang didasarkan pada kebutuhan dan potensi desa. 

b. Misi 

1) Memperoleh keuntungan untuk memperkuat pendapatan asli desa 

2) Memajukan dan mengembangkan perekonomian desa. 

3) Pengumpulan modal usaha dari berbagai sumber. 

4) Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat 

5) Meningkatkan pengelolaan aset desa yang sudah ada. 

6) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa melalui 

pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan social. 

3. Struktur Kepengurusan BUMDes Sujung Sejahtera 

     Dalam sebuah organisasi atau sebuah lembaga sudah pasti ada yang 

namanya struktur organisasi, karena tanpa adanya struktur keorganisasian 

suatu lembaga atau sebuah perusahaan tidak akan berjalan lancar. Tujuan 

dari keorganisasian ini adalah iuntuk mengelompokan kegiatan-kegiatan 

agar suatu kegiatan dari suatu rencana dapat di capai serta berjalan secara 

efektif dan ekonomis. Langkah pertama yang amat penting dalam 

pengorganisasian ini yaitu harus adanya perencanaan atau proses 
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mendesain organisasi, yaitu penentuan organisasi yang paling memadai 

untuk strategi, ortangm teknologi dan tugas organisasi BUMDes Sujung 

Sejahtera ini memliki struktur organisasi sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI BUMDes SUJUNG SEJAHTERA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BADAN KOMISARIS 

Hj. Eti Jarniyah 

SEKRETARIS 

Wawan Setiawan 

UNIT USAHA …. 

 

UNIT USAHA ……

 

DIREKTUR UTAMA 

Susi Rahwati 

PENGAWAS 

BPD 

UNIT USAHA …..
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a) Program BUMDes Sujung Sejahtera 

Program BUMDes hadir untuk meningkatkan produktivitas 

masyrakat dan kemandirian ekonomi dan siap membangun sumber daya 

yang memiliki daya saing. Begitupun pelaksanaan BUMDes didukung 

dengan upaya-upaya peningkatan kapasitas desa melalui kegiatan 

pengelolaan pengetahuan dan BUMDes dengan fokus ke pengembangan 

ekonomi lokal dan kewirausahaan, Pengembangan Sumber Daya 

manusiaan infrastruktur desa.   

Begitupun dengan tujuan BUMDes untuk meningkatakan 

efektivitas pengunaan dana di desa, melalui proses pengelolaan 

pengetahuan secara sistematis, meningkatkan kapasistas desa. BUMDes 

Sujung Sejahtera sendiri dimulai pada tahun 2018 berjalan hingga saat ini 

tahun 2020, adapun hasil data lapangan di Desa Sujung ini program 

BUMDes berjalan setiap hari senin sampai hari sabtu, karna di hari 

minggu BUMDes Sujung Sejahtera memberikan hari libur desa Sujung  ini 

sebelumnya sudah mempunyai potensi alam untuk di kembangkan, 

hadirnya BUMDes ini untuk mengembangkan dan memperbarui hasil 

yang sudah ada sebelumnya, sehingga dapat laku di pasaran dengan harga 

yang cukup lumayan tinggi, pemerintah berupaya untuk memberdyaakan 

Desa dan memajukan prekonomian desa. selain itu BUMDes juga 

mempunyai program yang diantaranya adalah: Peternakan Bebek, 

Pengolahan Telor Asin, Produk Stik, Produk Egrol, Produk Salg egg 

b) Badan Pemusyawarahan Desa 

Badan Permusyawarahan Desa yang melaksanakan fungsi pemerintahan 

yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan 

keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokrasi. Dalam upaya 

meningkatkan kinerja kelembagaan di tinggat Desa, memperkuat 

kebersamaan, serta meningkatkan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat, 

pemerintahan desa dan badan penyelenggaraan musyawarah desa. 

c) Pendamping Lokal Desa 
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Pendamong Lokal Desa (PLD) pada program pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat desa ini mempunyai tugas pokok dan fungsi 

mendampingi desa dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, Kerjasama 

antar desa, pengembangan BUMDes dan fasilitasi pembangunan yang 

bersekala local desa. 

Menurut hasil temuan peneliti dilapangan, pendamping desa yang 

mendampingi desa Sujung tepatnya yang mendapatkan pengembangan 

ekonomi dari kemenetrian desa bahwasannya pendamping desa kurang aktiv, 

dan hanya mendampingi KWT saja sedangkan BUMDes tidak ada 

pendampingan sama sekali. 

d) Kelompok Wanita Tani 

Kelompok tani adalah kumpulan ibu-ibu atau istri petani atau para wanita 

yang mempunyai aktivitas dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan 

keakraban, keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan 

sumberdaya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha 

tani dan kesejahteraan anggotanya. Kelompok wanita tani juga dapat berperan 

seperti berikut: kelas belajar, merupakan wadah bagi seiap anggota untuk 

berinteraksi guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

berusaha tani yang lebih baik dan menguntungkan, serta berperilaku lebih 

mandiri untuk mencapai skala usaha ekonomi yang lebih mneguntungkan. 

Wahana Kerjasama, merupakan tempat untuk memperkuat Kerjasama di 

antara sesama anggota dalam kelompok wanita tani dan antara kelompok 

wanita tani dengan kelompok wnita tani lain maupun dengan pihak-pihak 

lainnya dalam rangka untuk menghadapi berbagai anacaman, tantangan dan 

hambatan serta gangguan.  

Menurut hasil lapangan kelompok wanita tani yang ada di Desa Sujung ini 

mempunyai semangat yang tinggi dalam memproduksi hasil peternakan, factor 

yang menjadi kendala dari kelompok wanita tani ini adalah kurangnya modal 

untuk pangan bebeknya karena pangan bebek lebih besar dari penghasilannya 

dan bebek tersebut  tidak diberikan pakan yang biasa pada bebek umunya 

melainkan diberikan pakan yang unggul seeprti udang kecil, kerang kecil dan 
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juga ikan kecil, dan untuk hasil dari telor bebek bekerja sama dengan BUMdes 

Sujung Sejahtera sehingga KWT ini tidak kebingungan dalam pemasaran. 

e) Tim Pengelola BUMdes 

Tim pengelola bumdes adalah orang yang dipilih oleh badan  

permusyawaratan desa dan dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pengelolahan 

produk BUMDes serta bertangung jawab atas penyusunan laporan pertangung 

jawaban pemanfaatan dana bantuan dari pemerintahan untuk mengembangkan 

program adapun dalam proses pengajuan rencana proses pengembangan 

BUMDes selaku pengelola kegiatan, mengirimkan dokumen Rencana Usaha 

Kemitraan yang telah disahkan oleh Dinas PMD Kabupaten beserta 

kelengkapannya. 

Adapun hasil dari wawancara  bahwasannya dana yang diberikan oleh 

pemerintah digunanakan untuk pembangunan gedung produksi, pembelian barang 

seperti mesin pembuatan salt egg, mesin pemuatanm stik dan kebutuhan lainnya 

seperti membeli bebek serta bahan untuk pembuatan hasil oalahan telur bebek.  

Dan hasil dari pengelolaan BUMDes Sujung Sejahtera telah dirasakan oleh 

Sebagian masyarakat Desa Sujung. Karena dengan terbentuknya BUMDes ini 

mampu meningkatkan perekonomian masyarakat dalam hal usaha. Hal lain juga 

dilihat dari pembuatan telur asin yang dapat membantu ibu-ibu rumah tangga 

dalam perekonomiannya.  

 

C. Hasil Penelitian 

1. Strategi Efektivitas BUMDes 

a. Analisis Heararki Proses 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Aanalisis hirarki 

proses (AHP). Metode AHP merupakan suatu model yang diperkenalkan oleh 

Thoas L. Saaty pada tahun 1971. Model pendukung keputusan ini akan 

menguraikan masalah multi factor atau multi kriteria yang kompleks menjadi 

suatu hirarki. Hirarki adalah representasi dari sebuah permasalahan yang 

kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, 

yang diikuti level factor, kriteria, sub kriteria dst hingga level terakhir dari 
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alternatif. Dengan menggunakan hirarki suatu masalah ynag kompleks dapat 

diuraikan dalam kelompok-kelompok yang lebih terstruktur dan sistematis. 

Dalam menentukan prioritas kebijakan yang akan diambil untuk 

meningkatkan ekonomi mayarakat Desa Sujung melaklui strategi pengembangan 

BUMDes diperlukan pendapat dan penilaian dari responden terutama dari ahli 

pihak yang berkompenten dalam pengembangan BUMDes. Penentuan aspek-

aspek dan alternatif-alternatif yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat 

Desa Sujung didapatkan setelah melalui tahap survey dengan orang yang 

berkompeten di bidang pengembangan BUMDes. 

Dan untuk  mengukur efektivitas pengembangan ekonomi produktif  

BUMDes yang terdapat di desa sujung. Peneliti menggunakna instrument 

kuesioner yang disebar kepada pengelola BUMDes Sujung Sejahtera yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. Pengukuran efektivitas penegmbangan 

usaha ekonomi dilakukan dengan melihat melalui jumlah hasil yang dapat 

dikeluarkan, tingkat kepuasan yang diperoleh produk kreatif dan intensitas yang 

akan dicapai. Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui jawaban dari 

kuesioner mengenai efektivitas pengembangan usaha ekonomi yang diberikan 

kepada anggota BUMDes Sujung Sejahtera berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui bahwa scara keseluruhan penilian responden terhadap jumlah hasil yang 

dapat dikeluarkan menghasilkan penliain efektif dilihat dari kuantitas produk yang 

dihasilkan.  

Metode ini dipandang sangat tepat dalam memecahkan berbagai persoalan 

yang ingin diketahui karena bersifat fleksibel dalam pemanfaatanya dan dapat 

digunakan untuk berbagai kepentingan penelitian. Dengan demikian, maka dalam 

upaya mendapatkan model penelitian yang signifikan baik disiplin ilmu 

perencanaan, social, ekonomi dan kepentingan dari berbagai disiplin tersebut 

dalam konteks penelitian yang ingin dilakukan. 

Karakteristik peralatan AHP yang komprehensif ini tentunya merupakan suatu 

jalan keluar yang tepat dalam mengatasi kendala yang selama ini dirasakan dalam 

pemodelan kuantitatif sehingga hasil-hasil penelitian yang dilakukan tertata secara 
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kuantitatif dan menyeluruh serta dapat dipertanggungjawabkan. Berikut ini adalah 

langka-langkah dalam metode AHP 

Langkah pertama: adalah menentukan faktor yang dapat mempengaruhi 

pengembangan usaha ekonomi masyarakat adalah: 

1) Adanya teknologi inovasi  

2) System pemasaran yang baik 

3) Pengembangan keterampilan tenaga kerja 

4) Peningkatan hasil produksi berdasarkan permasalahan yang ada, tujuan yang 

diambil dalam penelitian ini adalah pengembanagn usaha ekonomi 

masyarakat    

Langakah kedua adalah menentukan aktor. Aktor diperoleh dari hasil prasurvey 

dan diskusi dengan masyarakat yang berketerampilan dan kemampuanya yang 

baik terhadap masalah BUMDes yang terjadi di Desa Sujung adalah: 

1. Kelompok wanita tani 

2. Tim pelaksana BUMDes 

3. Pendamping local desa 

4. Badan pengawas desa  

Langkah ketiga adalah menentukan startegi. Menetukan stratgei sama halnya 

dengan menetukan kriteria diatas, dan yang dibutuhkan dalam pengemabnagn 

usaha ekonomi masyarakat adalah : 

1. Membangun masyarakat yang sejahtera 

2. Mewujudkan masyarakat yang komporatif 

3. Memfasilitasi antar potensi pasar dan juga BUMDes 

4. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa 

Langakah keempat adalah menentukan tujuan berdasarkan permasalahn yang 

ada. Tujuan yang diambil dalam penelitian ini adalah pengembangan usaha 

ekonomi masyarakat. 
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Langakah kelima adalah menyebarkan kuesioner kepada sejumlah responden 

(masyarakat) diantaranya adalah 

2. Ketua BUMDEs 

3. Anggota BUMDes 

4. Kelompok Wanita Tani 

5. Staf Desa 

6. Masyarakat Desa 

Langakah kelima adalah menyusun matriks dari hasil rata-rata yang didapat dari 

sejumlah responden (masyarakat) tersebut. Kemudian hasil tersebt diolah 

menggunakan expert choice versi 9.0 untuk mengetahui hasil nilai inkonsistensi 

dan prioritas. Jika nilai konsistensinya lebih dari 0,1 maka hasil tersebut tidak 

konsisten namun jika tersebut kutrang dari 0,10 maka hasil tersebut dikatakan 

konsisten. Dari hasil tersebut juga dapat diketahui kriteria alternative yang 

diprioritaskan. 

Langkah ketujuh adalah penentuan skala prioritaskan dari kriteria dan 

alternative untuk mencapai variable hierarki dengan tujuan mengembangan usaha 

ekonomi masyarakat di Desa Sujung. 

Analisis Hirarki Proses dalam penelitian ini menurut karastristik responden 

yang paham dan ahli dalam pengembangan BUMDes. Setelah diproses dan 

dianalisis maka tahapan pertama pada penelitian ini yaitu upaya untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Sujung, sehingga perlu dilakukan 

kriteria yang seharusnya menjadi prioritas guna meningkatkan ekonomi 

masyarakat Desa Sujung. Adapun hasil pengelolaan Analisis Hirarki Proses 

adalah sebagai berikut: 

1.2 Berdasrkan Analisis faktor 

Dalam menganalisis faktor terdapat beberapa elemen yang sangat 

mempengaruhi efektivitas program BUMDes. Faktor utama ialah peningkatan 

adanya teknologi inovasi dimana elemen yang mempengaruhinya inovasi 
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teknologi yang baik dapat meningkatkan kualitas produk dan juga mempermudah 

dalam pembuatan produk.  

Kemudian faktor yang kedua adalah dalam mempengaruhi efektivitas 

program BUMDes adalah system pemasaran yang baik dimana elemen yang 

mempengaruhinya pemasaran yang meningkat dan jumlah peminat dan 

permintaan pasar yang meningkat.  

Faktor ketiga adalah pengembangan keterampilan tenaga kerja. Hal ini 

yang menjadi tujuan utama program  program ini untuk meningkatkan 

ketangkasan atau kekereatifan masyarakat desa.  

Faktor keempat adalah peningkatan hasil produksi, yang mana petani 

harus memproduksi barang seperti telur asin dan ada juga makanan yang bahan 

utamanya dari telur bebek  yang setiap harinya harus dijual kepasar atau 

dikirimkan kepada orang-orang yang memesannya, dan bebek juga tidak boleh 

diberikan pakan sembarangan karena bisa memengaruhi hasil telurnya, sehingga 

bebek-bebek diberikan makan yang berkualitas. 

 Faktor-faktor diatas sangat penting dalam mempengaruhi efektivitas 

program BUMDes . Hasil analisis MPG Menyatakan bahwa, peningkatan 

pemasaran yang baik lebih penting dalam mempengaruhi efektifivas program. 

Hasil analisis MPG diperoleh bahwa peningkatan pemasaran yang baik (PYB) 

memiliki vector prioritas (bobot) yang paling tinggi sebesar 0,27 , kemudian 

diikuti dengan faktor peningkatan hasil produksi (HP) dengan bobot 0,26. 

Sedangkan faktor adanya teknologi inovasi (ATI) dan pengembangan 

keterampilan tenaga kerja (PKTK) dengan bobot masing masing 0,24 dan 0,22 

dibawah ini adalah grafik hasil  

 

  Gambar 4.1 Hasil analisis level faktor efektivitas BUMDes 



 51 

 

1.3 Berdasarkan Analisis aktor 

Tahap analisis selanjutnya adalah melakukan penilaian terhadap aktor-

aktor yang sangat mempengaruhi keefektivitas program BUMDes. Ada empat 

aktor yang berpengaruh dan mencapai sasaran utama ialah: kelompok wani tani 

(KWT), tim pelaksanaan BUMDes (TPB). Pendamping local desa (BPD) 

(DPMD). Keempat aktor inilah yang mendukung program BUMDes, apabila 

keempat aktor ini dapat bekerja dengan baik maka hasil program ini juga akan  

baik. Semua aktor saling berkaitan satu sama lainnya, saling bekerja sama untuk 

mendapatkan sasaran yang diinginkan agar menjadi efektivitas program. 

Kelompok wanita tani adalah orang yang bekerja sebagai pengurus 

sekaligus pembuat telur asin, yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan sehari-

hari. Tim pelaksana BUMDes adalah orang yang berfungsi sebagai pengelolahan 

atau orang yang memproduksi usaha BUMDes berupa produk makanan yang 

bahan utamanya dari telur bebek selain memproduksi juga tim pelaksanaan 

BUMDes memasarkan produk dan juga bekerja sama dengan kelompok wanita 

tani untuk memasarkan produk dipasar. Pendamping lapagan desa (PLD) 

merupakan pendamping desa yang berfungsi dalam mendampingi masyarakat dari 

awal bantuan dibeikan hingga berjalan samapai saat ini. Badan pengawas desa 

(BPD) adalah orang yang mengawasi dan memantau program apakah program 

tersebut berjalan efektiv atau tidak. 
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Hasil analisis menyatakan bahwa PLD merupakan aktor yang sangat 

berpengaruh untuk mencapai sasaran efektivitas program dengan bobot (1,23), 

PLD menjadi aktor utama yang diprioritaskan untuk mengelolah program inovasi 

desa karena peranya langsung terjun dan mendampingi desa berserta kelompok 

wanita tani, kemudian aktor kedua yang berpengaruh terhadap sasaran kedua 

adalah TPB dengan jumlah bobot 1.07 . Sesuai dengan tugasnya TPB merupakan 

kelompok kemitraan yang bekerjasama dalam pemasaran dan pembuatan hasil 

tani, sedangakan KWT dan BPD merupakan aktor yang memiliki prioritas ketiga 

dan keempat dengan masing masing bobot 0.93 dan 0.25 karena memiliki peran 

yang sedikit dalam mendampingi masyarkat. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Analisis Level FAktor terhadap Aktor 

 

1.4 Berdasarkan Analisis tujuan 

Tahapan analisis selanjutnya adalah melakukan penilain terhadap level 

tujuan. Pada tahap level ini ada empat: membangun masyarakat yang sejahtera, 
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mewujudkan masyarakat desa yang komporatif, memfasilitasi anatar potensi pasar 

dengan BUMDes, meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi 

ekonomi local.  

Hasil analisis menyatakan MKMDYK membantu tingkat pendapatan 

kelompok merupakan tujuan yang mendapatkan prioritas tinggi dengan bobot 1.27  

hal ini dapat berkaitan dengan level faktor dimana faktor yang menjadi prioritas 

adalah meningkatkan kualitas pengunaan dana desa MUMDPED dengan bobot 

0.95 Kemudian tingkat proiritas ketiga dan keempat ialah MMYS dan MAPDB 

masing-masing memiliki bobot 0.77 dan 025. tujuan ini merupakan finansial yang 

memang penting menjadi kebutuhan pasar untuk modal 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Analisis Level Tujuan Terhadap Aktor 

 

 

1.5 Berdasarkan Analisis Strategi  
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Tahapan analisis berikutnya adalah melakukan penilan pada tahap strategi 

yaitu: pelatihan pemasaran berorientasi ekspor, pembentukan koperasi, 

menciptakan strategi efesiensi dan efektivitas pemasar, pelatihan inovasi 

pemasaran. Dari keempat strategi ini merupakan yang sangat dibutuhkan dalam 

menyukseskan program ini, dan membantu dalam proses pemberdayaan 

masyarakat sehingga berhasil pemerintah dalam memberikan program ini ke Desa 

yang tepat.  

Hasil analisis menyatakan bahwa PBE merupakan strategi yang 

mendapatkan prioritas tertinggi dengan bobot 1.25 . Hal ini dapat berkaitan 

dengan level faktor yang menjadi prioritas adalah pemberdayaan masyrakat desa 

agar lebih inovatif yang menjadi prioritas keduan PKP dengan bobot 0,90. 

merupakan sangat penting dalam meningkatkan pemberdayaan mmasyarakat desa. 

Kemudian level strategi yang menjadi prioritas ketiga dan keempat ialah MSEP 

dan  PIP dengan masing masing bobot, 0,87 dan 0,25 dimana strategi ini 

merupakan strategi dari aspek pemahaman tentang pengentahuan yang lebih baik 

dari sisi ilmu program yang efisien dan efektif .  

Gambar 4.4 strategi Terhadap Tujuan 
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Berdasarkan hasil penelitian BUMDes Sujung Sejahtera dalam menjalankan 

pengelolaan unit usahanya sudah berjalan dengan lancar dan efekif, dan dalam 

pengembangan usaha ekonomi masyarakat desa sudah bisa dikatakan karena 

sudah mampu membuka lapangan pekerjaan,  dapat membuka peluang usaha bagi 

masyarakat dan sudah bisa membantu mengurangi angaka pengangguran di desa 

Sujung. Dan karena penelitian ini menggunakan metode analisis hirarki proses 
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(AHP) yang dimana metode ini memberikan  nilai tersendiri terhadap penelitian 

ini yang dimana jika ingin terlihat efektif makan apat dilihat dari angka atau hasil 

kuisioer yang telah di bagikan kepada masyarakat dan dari hasil kuesioner 

tersebut dijumlahkan dan disitu bisa dilihat mana nilainya yang lebih tinggi maka 

disitulah susuan yang efektif. 

A. Pembahasan 

BUMDes merupakan badan usaha yang di miliki desa fungsi 

mengoptmalkan potensi desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyrakat. Ibu 

Susi selaku ketua BUMDes, mengatakan bahwa BUMDes wajib ada disetiap 

Desa,s eperti dalam peraturan Permendagri nomor 39 tahun 2010 tentang badan 

usaha milik desa dan Undang0undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa bahwa BUMDes dibentuk oleh pemerintahan desa untuk 

mendayagunakan segala potendi ekonomi, kelembagaan perekonomian, serta 

potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa. Maka berdasrkan UU tersebut, berdirinya 

BUMDes Sujung Sejahtera yang dibentuk sejak tahun 2018 mampu menjadi alat 

untuk mengembangkan perekonomian masyarakt. 

Meskipun BUMDes terpisah dari struktur formal pemerintahan desa, 

BUMDes harus melalui peraturan desa, yang disiapkan oleh Kepala Desa bersama 

BPD. Karena itu dalam konteks ini, BPD berwenang melakukan pengawasan 

umum terhadap BUMDes untuk menjaga agar BUMDes berjalan secara 

bertanggung jawab.  

Ibu Susi selaku ketua BUMDes Sujung Sejahtera juga menerangkan 

bahwa kelembagaan BUMDes bersifar unik. BUMDes bukan sebagai usaha murni 

pemerintah di desa tetapi sebagai bentuk prakarsa dan gerakan desa. Berdirinya 

BUMDes di Desa Sujung sangat membantu pendapatan Desa, karena lewat 

BUMDes pengelolaan potensi desa dapat termobilisasi dengan baik sebagai usaha 

BUMDes dalam meningkatkan pengembangan  ekonomi masyrakat Desa melalui 

program olahan telur bebek.  
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Pendanaan Desa dengan BUMDes itu terpisah, sehingga dalam 

pengelolaan BUMDes berdiri sendiri, namun masih dalam naungan pemerintahan 

Desa.Terbentuknya BUMDes diharapkan sebagai upaya menjadikan Desa Sujung 

sebgai desa yang mandiri secara finansial, sehungga dapat membantu masyarakat. 

Secara pengelolaan BUMDes berdiri sendiri namun pendapatan dari setiap unit 

usaha yang dikelola BUMDes masuk kedalam dana desa yang kemudian dana 

tersebut disalurkan untuk digunakan membangun fasilitas desa dan kegiatan 

pemberdayaan masyrakat. BUMDes menjadi sebagai wadah badan usahayang 

menanungi usaha kecil masyarkat agar lebih optimal pemasarannya.  

Hal tersebut juga ditegaskan kembali oleh ibu susi, BUMDes Sujung Sejahtera 

saat ini baru mengelola 2 program yaitu: peternakan bebek dan olahan makanan 

yang bahan utamanya dari telor bebek, telor bebeknya hasil dari peternakan 

BUMDes itu sendiri jadi tidak sulit untuk mendapatkan telor sebagai bahan utama 

olahan makanan tersebut dan juga BUMDes Sujung Sejahtera sudah memiliki 

toko usaha sendiri, sehingga sangat mempermudah dalam penjualan produk dan 

sudah memiliki banyak konsumen dari berbagai daerah hingga keluar kota Serang. 

Sebenarnya tahun ini BUMDes Sujung Sejahterra juga akan membuat program 

baru yaitu Program Jasa, yang bekerja sama dengan Bank BJB seperti 

pembayaran listrik, token bayar bpkp dan yang  lain-lain berhubungan dengan 

pembayaran, tetapi program ini terhambat karena adanya Virus Corona sehingga 

di cancel terlebih dahulu.
1
 

Adanya program ini guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Sujung agar lebih maju dan mandiri secara ekonomi, dalam pengelolaannya juga 

langsung dilakukan ;oleh masyarakat setempat. Unit usaha yang di kelola oleh 

BUMDes yang memberikan masukan terbesar dalam keuangan desa yaitu: 

Peternakan Bebek, Pengolahan Telor Asin, Produk Stik, Produk Egrol, Produk 

Salg egg 

BUMDes Sujung Sejahtera sangat terobsesi pada Kota Brebes yang dapat 

menghasilkan telur terbanyak dan hasil telur bebek tersebut dijadikan olahan yaitu 

                                                             
1
 Wawancara Dengan Susi Sulistiawati Pada Tanggal 15 Agustus, 2020 
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telur asin, begitupun BUMDes Sujung Sejahtera ini termotivasi kepada Kota 

Brebes tersebut dan ingin menjadikan Desa Sujung ini Desa yang menghasilkan 

telor bebek terbanyak sekecamtan Tirtayasa bahkan sekabupaten Banten.  

  BUMDes Sujung Sejahtera dapat memproduksi olahan makanan yang 

bahan utamanya dari telur bebek, yang mampu menghabiskan telur bebek dari 700 

hinga 1000 telur bebek. Adapun untuk terigunya mampu menghabiskan 28 kg 

terigu per 3harinya. Produk egrol yang diproduksi oleh masyarakat Desa Sujung 

berupa makanan ringan atau cemilan. Egrol ini sudah masuk dalam oleh-oleh khas 

Desa Sujung yang sudah dari dulu ada. Salg egg adalah tepung terigu yang dibuat 

dari kuning telur asin dan pemasaran salg egg ini sudah ke bandung dan memiliki 

konsumen tetap yaitu restaurant yang ada di bandung tempatnya di daerah 

cimahi.
2
 

Dari berbagai olahan hasil produksi BUMDes Sujung Sejahtera ini 

pemasaran sangat pesat dan tidak tangung-tangung karena langsung dikirim ke 

luar wilayah Desa bahkan ke luar kota seperti ke Tegal, Jakarta, Bandung dan 

sekarang-sekarang ini akan dikirmkan 1000 produk makanan hasil produksi 

BUMDes Sujung Sejahtera kepulo tunda. Bentuk unit usaha yang dikelola oleh 

BUMDes diatas mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Untuk pengelola 

dana, meskipun dana terpisah dengan dana desa, namun keuntungan yang 

diperoleh dari BUMDes masuk ke dalam desa, yang kemudian digunakan untuk 

kepentingan desa. Evaluasi dari unit usaha yang dikelola BUMDes bagaimana 

melibatkan masyarakat untuk ikut mengelola unit usaha tersebut secara langsung 

bukan hanya dikelola oleh pengurus saja yang juga merupakan aparat desa.  

1. Peoses Pengembangan Ekonomi Melalui BUMDes 

Dalam proses pengemembangan ekonomi masyarakat melalui BUMDes, ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan dalam pengembangan ekonomi 

masyarakat yaitu dengan jalan memberikan pelatihan sebagai bekal untuk 

masyarakat memasuki dunia usaha. Adapun langkah-langkah tersebut adalah:
3
 

                                                             
2
 Wawancara Dengan Ibu Supian Pada Tanggal 15 Agustus, 2020 

3
 Dimas Rizki Ramadana,”Analisis Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan 

Usaha Milik Desa 
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a. Pelatiahan usaha, melalui pelatiahan masyarakat diberikan pemahaman 

terhadap konsep-konsep ushaa dengan segala macam seluk beluk yang ada 

didalmnya dengan tujuan meningkatkan produktifitas, perbaikan mutu dan 

nilai tambah produk serta perbaikan manajemen untuk meningkatkan efesien 

usaha dengan penegmbanagan jaringan kemitraan. 

b. Pemgangan, dalam bidang usaha diartiakn sebagai pengenalan terhadap 

realitas usaha secara  intens dan empiric. 

c. Penyusunan proposal, sebagaia acuan dan target perkembangan usaha. Melalui 

penyusuan proposal memungkinkan terjalin kerjasama dengan berbagai 

lembaga perekonomian. 

d.  Permodalan, yang merupakan salah satu faktor penting dalam dunia usaha, 

tetapi bukan yang terpenting. Untuk mendapatkan permodalan yang stabil 

diperlukan kerjasama dengan pihak lembaga keuangan yang disalurkan 

melalui kemitraan usaha lainnya. BUMDes Sujung Sejahtera bekerja sama 

dengan Kementrian Desa. 

e. Jaringan bisnis, sebagai upaya konsistenitas, keberlanjutan usaha yang akan 

dilaksanakan.   

 

2. Kegiatan Usaha BUMDes dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat  

BUMDes Sujung Sejahtera melakukan upaya pemberdayaan masyarakat 

melalui program peningkatan ekonomi tujuannya adalah agar masyarakat 

khususnya pelaku BUMDes bisa lebih mandiri dan inovatif dalam mengelola 

produk-produk BUMDes, agar mereka bisa memasarkan lebih luas produk-produk 

yang dihasilkan dan BUMDes mereka semakin berkembang dan bisa menambah 

banyak lagi program-program peningkatan ekonomi. Dalam program peningkatan 

ekonomi BUMDes Sujung Sejahtera bekerja sama dengan Pemerintahan 

Kabupaten Seang, Kementrian Desa. Untuk melakukan kegiatan pelatihan, 

pendampingan dan pemberian sarana dan prasarana BUMDes. Sedangkan untuk 

permodalan sendiri BUMdes Sujung Sejahtera bekerja sama dengan Kementrian 
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Desa Kabupaten Serang. Adapun program penegmbangan ekonomi kegiatannya 

adalah: 

a. Penyuluhan  

Dilihat dari kebermanfaatan, kegiatan ini harus continue dan rutin 

dilakukan agar masyarakat mengetahui dan dapat ikut serta merealisasikan 

proses pengembangan ekonomi dan pembangunan Desa. Berdasarkan hasil 

penelitian, penulis menganalisis bahwa kegiatan pelatihan ini dilakukan 

sangat efektif, karena sudah banyak masyarakat yang mengetahui 

keberadaan BUMDes, sehingga kegiatan dan segala informasi tentang 

BUMDes diketahui oleh masyarakat luar daerah Desa Sujung bahkan 

BUMDes Sujung Sejahtera sekarang ini diutus oleh Kementrian Desa 

untuk melatih BUMDes yang ada di Pulo Tunda 

b. Pelatihan pendampingan  

Program pelatihan dan pendampingan adalah program lanjutan penyuluhan 

yang dilakukan oleh KEMENDES, yang bekerjasama dengan BUMDes 

Sujung sejahtera. Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas kemampuan kerja dan berfikir, serta menambah keterampilan 

dalam usaha untuk mencapai tujuan para pelaku BUMDes di Desa Sujung. 

Sedangkan program pendampingan bertujuan untuk mendampingi dan 

memberdayakan dalam hal perencanaa, pelaksanaan dan pemantauan 

kegiatan usaha pelaku BUMDes.   

c. Promosi produk-produk BUMDes   

BUMDes Sujung Sejahtera dalam mempromosikan hasil produksi dari 

BUMDes tidak pusing lagi karena sudah memiliki wadah untuk 

mempromosikan produk tersebut, sehingga dalam pemasaran sangat cepat 

promosi tersebut melalui:  

 Pemerintahan Kabupaten Serang khsusnya Kementrian Desa yang 

selalu mempromosikan hasil produksi BUMDes tersebut. 

 membuat ruko, yang berisi semua produk yang dikelola oleh 

BUMDes itu sendiri 
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 mempromosikan lewat media social, karena zaman sekarang 

masyarakat lebih sering belanja melalui online hal ini mampu 

memberikan peluang terhadap penjualan  

 melalui reseller, BUMDes Sujung Sejahtera mempunyai reseller 

dari mahasiswa Bina Bangsa dan ada juga yang dari UIN Banten 

3. Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Indicator keberhasilan BUMDes Sujung Sejahtera dalam mengembangkan 

ekonomi masyarakat yang dimulai sejah tahun 2018 adalah partisipasi masyarakat 

itu sendiri. Masyarakat adalah aktor utama dalam meningkatkan menjadi modal 

utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong 

kemandirian desa. BUMDes diharapkan menjadi motor penggerak ekonomi Desa 

masyarakat yang dikelola secara baik dan professional. Adanya BUMDes 

merupakan upaya agar setiap program pemerintah sifatnya Top Down berubah 

menjadi Bottom Up, dimana masyarakat dilibatkan dalam proses perencanaan 

setiapprogram. Karena dasar pemikiran terbentuknya BUMDes adalah BUMDes 

didasarkan pada kebutuhan potensi Desa. Berkenan dengan perencanaan dan 

pendiriannya BUMDes dibangun atas prakarsa (inisiasi) masyarakat serta 

mendasarkan pada prinsip-prinsip kooperatif, partisipatif dan transparansi. karena 

dana BUMDes ini hasil dari bantuan Kementrian Desa jadi masyarakat Sujung 

berpartisipasi dalam pengembangan ekonomi masyarakat melalui BUMDes ini 

masyarakat berpartisipasinya yaitu berupa tenaga saja, yang dapat menjalankan 

atau mengoprasikan program-program atau kegiatan yang telah dibuat oleh 

BUMDes.. Maka dari itu, bentuk partisipasi masyarakat dalam proses 

pengembanagan ekonomi masyarakat melalui BUMDes meliputi: 

a. Perencanaan 

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan di mulai pada tahap keikutsertaan 

masyarakat dalam membentukBUMDes sebagai badan otonom Desa yang 

memiliki wewenang memobilitasi kegiatan usaha masyarakat. Partisipasi 

masyarakat selanjutnya dalam perencanaan adalah kehadiran masyarakat dalam 

sosialisasi dan perencanaan kegiatan BUMDes. Berdasarkan hasil observasi 15 
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agustus 2020, masyarakat mendukung dan merespon dengan baik berdirinya 

BUMDes.  

Seperti yang dikatakan Ibu Supian, menurutnya dalam proses pendirian dan 

perencanaan kegiatan  BUMDes masyarakat dilibatkan untuk ikut serta dalam 

rapat pembentukan yang dilakukan di balai Desa. Dalam sosialisasi untuk 

perencanaan unit usaha yang akan di kelola BUMDes masyarakat dilibatkan baik 

ibu-ibu maupun bapak-bapak yang memang mereka memiliki peran dalam 

kegiatan ekonomi.  

Menurut Ibu Shofi bahwa BUMDes kan untuk membantu masyarakat dalam 

mengembangkan usahanya, kalo masyarakatnya kurang peduli tidak akan 

terlaksana. Pada awal pembentykan masyarakat sangat antusias mendukung 

sekali, samapai sekarang juga sangat mendukung. Unit usaha yang sudah dikelola 

dengan baik oleh BUMDes itu juga merupakan hasil musyawarah bersama 

masyarakat, karena memang dengan adanya pasar kegitan ekonomi masyarakat 

harus dikontrol dengan baik. 
4
 

b. Pelaksanaan  

Partispasi masyarakat di dalam pelaksanaan dilakukan setelah 

dilakukannya perencanaan. 

Bentuk partsipasi masyarakat dalam pengelolaan unit usaha yang dilakukan 

oleh BUMDes. Seperti masyarakat menitipkan hasil produksinya kepada 

BUMDes itu sudah termasuk bentuk partisipasi membantu merealisasikan 

BUMDes.  

Sementara itu Ibu Susi selaku Ketua Bumdes menegaskan bahwa 

pengelolaan unit usaha BUMDes baru dilakukan oleh 5 orang saja karena 

program BUMDes baru ada satu program saja yaitu program olahan bebek. Ibu 

Susi berharap pelaksanaan BUMDes ini kedepannya bisa semakin pesat 

pengembangannya dan juga bertambah banyak program yang dikelola 

BUMDes Sujung Sejahtera ini, sehingga bisa membuka lowongan pekerjaan 

yang banyak pula, dan tentunya tujuannya agar masyarakat Sujung menjadi 

                                                             
4
 Shofi Khoiyrunnisa, Wawancara 15 Agustus, 2020 
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sejhtera dan tentunya dapat memberikan motivasi terhadap desa-desa lain yang 

ada di Kabupaten Serang khusunya Kecamtan Tirtayasa.    

c. Monitoring dan Evaluasi 

Mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan Desa adalah kewajiban seluruh 

masyarakat Desa Sujung. Maka partisipasi masyarakat dalam monitoring juga 

dibutuhkan agar kegiatan yang dilakukan bisa berlanjut dan tidak mengalami 

penyimpangan.  

 

B. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Untuk mewujdukan suatu organisasi yang efektif dalam pelaksanaan 

perannya tidak lepas dari berbagai faktir yang mempengaruhi kinerjanya 

dalam mencapai tujuan. Seperti halnya dengan badan usaha milik desa 

(BUMDes) Sujung Sejahtera, untuk menjadi efektif tidak serta merta terjadi 

begitu saja tetapi ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Secraa bahasa 

Faktor merupakan hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 

(mempengaruhi) terjadinya sesuatu sedangkan Internal adalah kalangan 

sendiri dan Eksternal merupakan menyangkut luar. Fakor Internal dan 

Eksternal merupakan suatu keadaan atau peristiwa yang dipengaruhi oleh 

kalangan lingkungan sendiri atau orang lain. Faktor yang mempengaruhi dapat 

ditinjau dari lingkungan internal maupun eksternal masing-masing. 

Lingkungan eksternal maupun internal nantinya membawa faktor pendukung 

dan penghambat bagi BUMDes Sujung Sejahtera.  

a. Factor pendukung 

Faktor penudkung difahami sebagai kondisi yang memperkuat 

kelompok BUMDes Sujung Sejahtera dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Berdasarkan temuan di lapangan, factor yang mendukung 

program BUMDes Sujung Sejahtera dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Desa Sujung yaitu; 

1. Dukungan dari peemrintah, baik dari Kementrian Desa Kabupaten 

Serang sebagai pemberi modal da pengawal program, dan sampai 

pemerintah desa Sujung yang memfasilitasi terselenggaranya BUMDes 
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dan mengwal kinerjanya. Dalma hal ini peran dari pemerintah serang 

adalah melakukan pengontrolan dan pemantauan pengelolahan 

BUMDes  

2. Dukungan dari masyarakat, baik dari tokoh masyarakat maupun warga 

secara umum. Partisipasi tokoh masyarakat turut membantu dalam 

mengawasi dan memberikan arahan kepada masyarakat yang kurang 

memahami tentang program BUMDes, serta berperan sebagai control 

social ditengah masyarakat. Sedangkan keterlibatan masyarakat secara 

umum sangat dibutuhkan sebagai objek sasaran utama dalam program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dikembangakan oleh 

BUMDes. 

3. Antusiasme masyarakat. Bahwa dengan adanya program nasional 

pemberdayaan masyarakat mandiri dari pemerintah melalui BUMDes, 

telah memacu antusiasme warag desa Sujung untuk turut serta sebagai 

anggota BUMDes untuk menciptakan atau mengembangkan suatu 

usaha mandiri dan hasilnya pun diharapkan akan dapat membawa 

kebaikan dan kesejahteraan bagi perekonomian keluarganya. 

b. Factor penghambat 

Berdasarkan temuan dilapangan factor yang menghambat non pemerintah 

Serangv dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Sujung, yaitu: 

1. Pada waktu musim hujan bebek-bebek jarang berproduksi telur sehingga 

menurunnya produksi telur dikarenakan factor cuaca 

2. Pada musim hujan sering terkena wabah penyakit yang melanda bebek-

bebek sehingga bebek-bebek mengakibatkan kematian 

 

 


